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ABSTRACT

This study aims to study the Effect of Job Satisfaction on Civil Service
Organizational Commitments in the Ketapang District Revenue Agency. The
sampling technique used in this study was saturated sampling, with a total sample
of 52 people. The data analysis technique used is simple linear regression
analysis, conversion coefficient, coefficient of determination and model feasibility
test.

Results of a simple linear regression evaluation, obtained Y = 2,371 +
0,395 X. Obtaining if job satisfaction (X) is O (zero) then the organizationa
commitment in the Ketapang Regional Revenue Agency increases by 2,371 units.
If the job satisfaction variable (X) increases by 1 (one) unit, the organizationa
commitment will increase by 0.395 units.

Funding Coefficient (r) Obtained from the results of this study amounted
to 0.331, which means how much satisfaction with the commitment of the Civil
Service organization in the Ketapang District Revenue Agency is low. The
coefficient of determination (R2) in this study shows the expected fact that job
satisfaction variables in increasing the commitment of Civil Servants in the
Ketapang District Revenue Agency are 11% and the remaining 89% is supported
by other factors that are not appropriate in this study.

Keywords: Job Satisfaction, Organizational Commitment



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh etos kerja terhadap
komitmen organisasiona Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Ketapang. Pendlitian ini adalah penelitian
asosiatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh, dengan jumlah sampel sebanyak 37 responden. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana,
koefisien korelasi (R), koefisien determinasi (R?), dan uji kelayakan mode! (uji F).

Dari hasil regresi linier sederhana menunjukkan persamaan Y = 0,931 +
0,770 X. Nila koefisien korelas (R) sebesar 0,697 yang artinya bahwa variabel
etos kerja (X) dan variabel komitmen organisasional (Y) Pegawai Negeri Sipil
pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Ketapang memiliki
hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi (R?) yang diperoleh dalam
penelitian ini sebesar 0,485 yang artinya bahwa kontribusi variabel etos kerja (X)
daam mempengaruhi naik turunnya variabel komitmen organisasional (Y)
Pegawai Negeri Sipil pada Dinas K earsigpan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Ketapang sebesar 48,50% dan sisanya sebesar 51,50% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai F hitung sebesar 32,995
lebih besar dari F tabel sebesar 4,12 artinya model regresi linier dapat digunakan
untuk memprediks nilai komitmen organisasional (Y) yang dipengaruhi oleh
variabel etos kerja (X) Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten K etapang.

Kata Kunci: EtosKerja, Komitmen Organisasional
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Reformas birokrasi pada hakikatnya merupakan upaya untuk melakukan
pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap sistem penyelenggaraan
pemerintahan terutama menyangkut aspek kelembagaan (organisasi), sumber daya
manusia aparatur dan ketatalaksanaan (business process). Tujuan reformasi
birokrasi adalah membangun aparatur negara agar mampu mengemban misi, tugas
dan fungsi serta peranannya masing-masing secara bersih, efektif dan efisien, dalam
rangka meningkatkan pelayanan publik yang lebih baik. Tercapainya tujuan
organisasi sangat tergantung pada bagaimana pegawa dapat mengembangkan
kemampuannya baik di bidang mangjerial, hubungan antar manusia, maupun teknis
operasional. Mengingat perannya yang penting, maka sudah selayaknya suatu
organisasi melakukan suatu mekanisme pemeliharaan sumber daya manusia dengan

memperhatikan kepuasan kerja pegawai-pegawainya.
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Ketapang, beralamat di J. Letjend
S. Parman, Mulia Baru, Delta Pawan, Kabupaten Ketapang. Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten K etapang merupakan bagian dari lembaga pemerintah, dimana
dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi badan yaitu melaksanakan urusan
pemerintahan daerah bidang pajak berdasarkan azas otonomi desentralisasi,

dekonsentrasi dan tugas pembantuan serta mempedomani urusan pemerintah yang



menjadi kewenangan daerah yang terbagi dan terinci secara sistematis ke dalam
tugas seketariat dan masing-masing bidang, sub bagian, dan seksi.

Daam melaksanakan tugas tersebut, Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
K etapang dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang mempunyai tugas memimpin,
mengkoordinasikan, menyelenggarakan, mengevaluasi dan mengendalikan
kegiatan Badan berdasarkan kebijakan Bupati dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Berikut adalah data target dan realisasi pendapatan daerah Tahun
2015-2017 pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten K etapang :

Tabel 1.1

Badan Pendapatan Daerah Kabupaten K etapang
Target dan Realisasi Pendapatan Daerah

Tahun 2015-2017
No | Tahun Target (Rp) Realisas (Rp) Regl/(l)s;as

1 2015 1.805.617.359.997,88 | 1.814.420.362.353,56 100,49

2 2016 1.960.736.250.818,97 | 1.898.426.371.472,77 96,83

3 2017 2.026.957.008.085,41 | 1.998.727.107.858,75 98,61

Sumber:Badan Pendapatan Daerah Kab.Ketapang, 2018

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat kitalihat bahwa persentaserealisasi pendapatan
Daerah Kabupaten K etapang pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 3,64%
sedangkan pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 1,84%.

Adapun jumlah pegawai menurut bagian pada Badan Pendapatan Daerah

Kabupaten K etapang dapat dilihat pada Tabel 1.2 di bawahini :



Tabe 1.2
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten K etapang
Jumlah Pegawai PNS dan Non PNS M enurut Bagian

Tahun 2019

No Bagian PNS Sﬁg Jumlah

1 | KepalaBadan 1 - 1

2 | Sekretariat 6 19 25
Subbag Umum K epegawaian dan

3 5 - 5
Perlengkapan

4 | Subbag Penyusun Program, Evaluasi 3 3 6

5 | Subbag Keuangan 6 - 6
Bidang Pengelola Pajak Bumi

6 | Bangunan dan Bea Perolehan Hak 1 - 1
Atas Tanah
Subbid Pendaftaran Pendataan dan

7 I 3 6
Penilaian

8 | Subbid Verifikasi dan Penetapan 4 2 6
Subbid Pemungutan dan Penagihan

9 | Pgak Bumi dan Bangunan, Bea 2 - 2
Perolehan Hak Atas Tanah

10 Bidang Pengelola Penerimaan 1 9 10
Daerah

11 | Subbid Pendaftaran dan Pendataan 3 2 5

12 | Subbid Verifikasi dan Penetapan 2 1 3

13 | Subbid Pemungutan dan Penagihan 4 1 5

14 Bidang Pengendalian dan Pusat 1 i 1
Pengelolaan Pendapatan Daerah

15 Subbic! Pengendalian Pemeriksaan dan 2 1 3
Potensi

16 Subbid K_eberatan, Keringanan, dan 2 2 4
Informasi

17 Bidang Pelaporan dan Evaluasi 1 i 1
Pendapatan Daer ah

18 Subbid Pembukuan, Penerimaan, 2 i 5
Persediaan dan Evaluasi
Subbid Pelaporan dan Pengelolaan

B Piutang Pajak 3 4 !

JUMLAH 52 47 99

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kabupaten K etapang, 2019



Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa jumlah PNS sebanyak 52 dan
jumlah karyawan Non PNS sebanyak 47. Jumlah PNSterbesar di Subbag K euangan
dan Sekretariat sebanyak 11,54% dan Non PNS terbesar di bagian Sekretariat
sebanyak 40,42%.

Indikas naik turunnya kepuasan kerja pegawai salah satunya dapat dilihat
dari seberapabesar naik atau turunnya prestasi kerjapegawai. Adapun nilai prestasi
kerja pegawal Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Ketapang dari Tahun 2015
sampal dengan 2017 dapat dilihat pada Tabel 1.5 di bawahini :

Tabel 1.3
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten K etapang

Nilai Rata-Rata Prestasi K erja Pegawai
Tahun 2015-2017

No. Tahun Nilali Kategori
1 2015 86,38 Baik
2. 2016 87,10 Baik
3 2017 88,68 Baik

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kabupaten K etapang, 2019
Pedoman penilaian Prestasi KerjaPegawal menurut Peraturan KepalaBadan

Kepegawaian No 34 tahun 2011, sebagai berikut :

91- 100 = Sangat Baik
76-90 = Bak

61 - 75 = Cukup
51-60 = Kurang

50 ke bawah = Buruk



Pada Tabel 1.3 memperlihatkan nilai rata-rata prestasi kerja pegawai Tahun

2016 naik sebesar 0,83 % dan Tahun 2017 naik sebesar 1,81 %.

Selanjutnya pada Tabel 1.4 dapat dilihat mengenai tingkat absensi pegawai

Badan Pendapatan Daerah Kabupaten K etapang Tahun 2015-2017 berikut ini :

Tabel 1.4
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten K etapang
Tingkat Absensi Pegawai

Tahun 2015-2017

Tahun Hari Jumlah HK xJP Absens Jumlah ;Eg:g
Kerja | Pegawai Sakit | Izin | Alpa | Absen (%)
2015 215 54 11.556 43 32 3 78 0,67
2016 214 54 11.610 30 31 - 61 0,52
2017 215 54 11.560 25 28 - 53 0,46

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kabupaten K etapang, 2019

Absen =

ju

h k

E] P

b

ju h k

p

X 100%

Perhitungan tingkat absensi karyawan diperoleh dengan rumus :

Sumber: Hasibuan (2017:51)

Berdasarkan Tabel 1.4 dapat diketahui bahwa tingkat absensi mengalami

penurunan sebesar 22,38 % pada Tahun 2016, dan pada Tahun 2017 tingkat absensi

juga mengalami penurunan 11,54 % dari tahun sebelumnya.

Daerah Kabupaten Ketapang dapat dilihat pada Tabel 1.5 berikut ini.

Adapun jumlah sanksi pegawal berdasarkan jenis pada Badan Pendapatan




Tabel 1.5
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten K etapang
Jumlah Sanksi Berdasarkan Jenis
Tahun 2015-2017

. . Tahun
No Jenis Sanks 2015 2016 2017
1. | Disiplin Ringan
a. Teguran lisan 2 3 4
b. Teguran tertulis 2 4 3
c. Pernyataan tidak puas secara 1 2 4
Tertulis

2. | Disiplin Sedang

a. Penundaan kenaikan ggji - - -
berkala selama 1 (satu) tahun - - -

b. Penundaan kenaikan pangkat - - -
selama 1 (satu)

c. Penurunan pangkat setingkat
lebih rendah selama 1 (satu)

3. | Disiplin Berat

a. Penurunan pangkat setingkat - - -
lebih rendah selama 3 (tiga)

b. Pemindahan (mutasi) dalam - - -
rangka penurunan jabatan
setingkat lebih rendah

c. Pembebasan dari jabatan - - -

d. Pemberitahuan dengan - - -
hormat tidak atas permintaan
sendiri sebagal PNS

e. Pemberhentian tidak dengan - - -
hormat sebagai PNS

Jumlah 5 9 11
Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kabupaten K etapang, 2019

Bedasarkan Tabel 1.5 di atas dapat diketahui bahwa jumlah pelanggaran
disiplinkerjadi Tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 80,00%. Pada Tahun 2017
jumlah sanksi kerja mengalami kenaikan sebesar 22,22% dari tahun sebelumnya.

Pelanggaran disiplin ringan seperti datang terlambat, dan keluar di jam kerja.



Adapun jumlah pegawa yang mendapat kenaikan pangkat pegawal pada

Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Ketapang dapat dilihat pada Tabel 1.6 di

bawah ini :

Tabel 1.6
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten K etapang
Jumlah Pegawai Yang Mendapat Kenaikan Pangkat
Tahun 2015-2017

Pangkat Jumlah
No | Tahun == T Gol 111 | Gol IV
1 2015 5 10 1 16
2 2016 1 5 0 6
3 2017 3 8 0 11

Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kabupaten K etapang, 2019

Berdasarkan Tabel 1.6 dapat diketahui bahwa jumlah pegawa yang
mendapat kenaikan pangkat pada Tahun 2016 mengalami penurunan sebesar
62,50% dari Tahun 2015. Dan pada Tahun 2017 jumlah pegawai yang mendapat
kenalkan pangkat mengal ami peningkatan sebesar 83,33%.

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Subbag Umum Kepegawaian dan
Perlengkapan, diketahui masih banyaknya pegawa yang keluar di jam kerja,
terlambat masuk kerja, lalai dalam mengerjakan tugas. Untuk meningkatkan
komitmen kerja pegawa pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Ketapang,
upaya yang dilakukan oleh Kepala Badan yaitu dengan memperhatikan kepuasan
kerja. Kepala Badan juga memberikan kebutuhan operasional yang memadai dan

lengkap untuk memenuhi kebutuhan kerja.



Dari permasalahan di atas pendliti tertarik untuk meneliti mengenai
pengaruh kepuasaan kerjaterhadap komitmen organisasi pegawai negeri sipil pada
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten K etapang.

B. Permasalahan
Permasalahan dalam penelitian ini adalah: apakah kepuasaan kerja
berpengaruh terhadap komitmen organisas pegawal pada Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten K etapang?.
C. Pembatasan M asalah
Agar pembahasan ini sesuai dengan permasal ahan dan tujuan penelitian yang
dimaksud, maka penulis membatasi hal-hal sebagai berikut:
Dimensi kepuasan kerja dibatasi pada:
1. Upah
2. Pekerjaan
3. Kesempatan Promosi
4. Penyedlia
5. Rekan sekerja
Sedangkan komitmen organisasi dibatasi pada:
1. Faktor logis
2. Faktor lingkungan
3. Faktor harapan

4. Faktor ikatan emosional



D. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kepuasaan kerja terhadap komitmen pegawai negeri sipil pada Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten K etapang.
E. Manfaat Pendlitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Diharapkan dapat mengimplementasikan ilmu mangemen, khususnya
mangemen sumber daya manusia yang telah diperoleh dan dipelgari selama
masa perkuliahan.
2. Bagi Instans
Diharapkan dapat memberikan informasi, referensi, dan masukan dalam
menyusun atau menentukan kebijakan mengenai mangemen SDM terutama
dalam kaitannya dengan kepuasan kerja dan komitmen pegawai.
3. Bagi Almamater
Diharapkan dapat menambah wawasan mengenai aspek-aspek
mana emen sumber daya manusia dan sebagai bahan referensi bagi pendliti lain
yang mempunyal keinginan untuk melakukan penelitian khususnya pada

permasal ahan serupa.
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F. Kerangka Pemikiran

Menurut Tiffin (Anoraga, 1992) dalam Badriyah (2017:228) : “Kepuasan

kerja berhubungan dengan sikap dari karyawan terhadap pekerjaan, situasi kerja,

kerja sama antara pimpinan dan sesama karyawan”.

Menurut Gibson, Ivancevich dan Donnely dalam Edison, dkk. (2016:216)

dimensi-dimensi kepuasan kerja adalah sebagal berikut :

Lo

Upah. Jumlah upah yang diterima dan dianggap upah yang waar.

Pekerjaan. Keadaan di mana tugas pekerjaan dianggap menarik, memberikan
kesempatan untuk belgjar dan bertanggung jawab.

Kesempatan promosi. Tersedia kesempatan untuk majul.

Penyelia. Kemampuan penyelia untuk menunjukkan minat dan perhatian
terhadap karyawan.

Rekan sekerja. Keadaan di mana rekan sekerja menunjukkan sikap bersahabat
dan mendorong.

Menurut Edison, dkk. (2016:225)

Komitmen pegawai/karyawan terhadap organisasi sangat bergantung pada segjauh
mana kebutuhan dan tujuan pribadi terpenuhi. Sedangkan faktor-faktor yang
mempengaruhi komitmen tersebut meliputi :

1

Faktor Logis

Pegawai/karyawan akan bertahan dalam organisasi karena melihat adanya
pertimbangan logis, misalnya memiliki jabatan strategis dan berpenghasilan
cukup atau karena faktor kesulitan untuk mencari pekerjaan lain yang lebih baik.

. Faktor Lingkungan

Pegawai/karyawan memiliki komitmen terhadap organisasi karena lingkungan
yang menyenangkan, merasa dihargai, memiliki peluang untuk berinovasi, dan
dilibatkan dalam pencapai tujuan organisasi.

. Faktor Harapan

Pegawai/karyawan memiliki kesempatan yang luas untuk berkarir dan
kesempatan untuk meraih posisi yang lebih tinggi, melalui sistem yang terbuka
dan transparan.

. Faktor Ikatan Emosional

Pegawai/karyawan merasa ada ikatan emosional yang tinggi. Misalnya
merasakan suasana kekeluargaan dalam organisasi, atau organisasi telah
memberikan jasa yang luar biasa atas kehidupannya, atau dapat juga karena
memiliki hubungan kerabat atau keluarga.
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Beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang kepuasan kerja dan
komitmen organisasi antaralain :

1. Puspitawati dan Riana (2014) dalam penelitian yang berjudul *“Pengaruh
Kepuasaan Kerja Terhadap Komitmen Organisasional dan Kualitas Layanan
Pada Hotel Bali Hyatt”, menyimpulkan bahwa kepuasan berpengaruh positif
signifikan terhadap komitmen organisasional, kepuasan kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap kualitas layanan, komitmen organisasional
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas layanan.

2. Akbar, dkk (2016) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepuasan
Terhadap Komitmen Organisasi dan Kinerja Karyawan Pada PG Kebon Agung
Malang”, Berdasarkan analisis deskriptif penelitian yang telah dilakukan bahwa
rata- ratadistribusi jawaban responden untuk menilai variabel kepuasan kerja(X)
yaitu sebesar 4,13, variabel komitmen organisasional (Y1) sebesar 4,04, dan
variabel kinerja karyawan (Y2) sebesar 3,84. Hal ini membuktikan bahwa
kepuasan kerja, komitmen organisasional, dan kinerjakaryawan pada PG K ebon
Agung Maang sudah baik. b. Variabel Kepuasan Kerja (X) berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel Komitmen Organisasional (Y1) sebesar 0,535.
Karena koefisien path betanda positif, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
Kepuasan Kerja karyawan maka semakin tinggi pula Komitmen Organisasiona
karyawan. c. Variabel Kepuasan Kerja (X) berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y 2) sebesar 0,516. Karena koefisien path

bertanda positif, dapat dikatakan semakin tinggi K epuasan K erjakaryawan maka
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semakin baik pula Kinerja Karyawan. d. Variabel Komitmen Organisasional
(Y1) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y 2)
sebesar 0,251. Karena koefisien path betanda positif, dapat dikatakan semakin
tinggi Komitmen Organisasional maka semakin baik pula Kinerja Karyawan. e.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menunjukan pengaruh tidak langsung
variabel kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan melaui komitmen
organisasional adalah sebesar 0,134 |ebih kecil dibandingkan pengaruh langsung
kepuasan kerjaterhadap kinerja karyawan sebesar 0,516..

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 di

bawah ini :

Gambar 1.1
Kerangka pemikiran

Kepuasan (X) Komitmen pegawai (Y)

——

G. Metode Pendlitian
1. Jenis Pendlitian
Daam penélitian ini penulis menggunakan metode penelitian asositif.
Menurut Siregar (2017:15): “Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan
penelitian ini, makaakan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk

menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala dalam penelitian”.
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2. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan dua macam data, yaitu :
a. Data Primer
Menurut Siregar (2017:37) : “Data primer adalah data yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat
objek penelitian dilakukan”. Data primer dalam penelitian ini diperoleh
dengan cara
1) Wawancara
Menurut Sugiyono (2017:137) : “Wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit/kecil”. Di dalam penelitian ini, penulis
mewawancarai Kepala Subbag Umum Kepegawaian dan Perlengkapan di
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten K etapang.
2) Kuesioner
Menurut Sugiyono (2017:142) : “Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”.
Kuesioner disebarkan kepada semua Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang ada

pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten K etapang.
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b. Data Sekunder
Menurut Siregar (2017:37) : “Data sekunder adalah data yang
diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya”. Data
sekunder yang diperoleh dari Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Ketapang meliputi data jumlah pegawa menurut bagian, data pegawai
berdasarkan pangkat dan golongan, data pegawa berdasarkan tingkat
pendidikan, data nila prestasi kerja pegawa dan data jumlah absens
pegawai.
3. Populas dan Sampel
a. Populasi
Menurut Siregar (2017:56) : “Populasi merupakan keseluruhan dari
objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan,udara,
gegda, nilai, peristiwa sikap hidup dan sebagainya”. Populasi pada penelitian
ini adalah selurun Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Ketapang pada Tahun 2019 yang berjumlah 52 orang
pegawai.
b. Sampel
Menurut Sugiyono (2017:81) : “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelgari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka pendliti dapat

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu”. Penelitian ini
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menggunakan sampling jenuh karena semua anggota populasi dijadikan
sampel. Menurut Sugiyono (2017 : 85) : “Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”.
Sampel dalam penelitian ini adalah Pegawa Negeri Sipil (PNS) pada Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Ketapang Tahun 2019 yang berjumlah 52
orang pegawali.
4. Skala Pengukuran
Menurut Siregar (2017 : 46) : “Skala pengukuran adalah prosedur
pemberian angka pada suatu objek agar dapat menyatakan karakteristik dari
objek tersebut”. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skalaLikert. Menurut Siregar (2017 : 50) : “Skala Likert adalah skalayang dapat
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang
suatu objek atau fenomena tertentu”. Skala Likert yang digunakan dalam
penelitian berisi 5 (lima) tingkat preferensi jawaban dengan pilihan sebagal
berikut :

Tabel 1.7
Alternatif Jawaban Responden

0. Jawaban
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Kurang Setuju
Setuju
Sangat Setuju

U'I-bwl\)l—‘%
1=

gaswNEZ
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5. Teknik Analisis Data
a. Uji Instrumen
1) Uji Validitas
Menurut  Siregar  (2017:75): “Validitas atau kesahihan
menunjukkan sgjauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang
ingin diukur”. Uji Validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik
korelasi product moment dalam Siregar (2017 : 77), yaitu :

. n(Exy) — (X))
JIn 2xZ— 00 Xy? - Cy)?

Keterangan :
n : Jumlah responden
X : Skor variabel (jawaban responden)
y : Skor total dari variabel untuk responden ke-n
Kriteria keputusannya adalah jika r hitung > r tabel (a) 5%, dengan
jumlah responden (n-2)=52-2=50, maka r tabel dapat dilihat pada tabel
nilai-nilai r product moment baris df=50 adalah sebesar 0,273 maka
pertanyaan/pernyataan dikatakan valid, sebaliknyajikar hitung < r tabel
maka pertanyaan/pernyataan dikatakan tidak valid.
2) Uji Reliabilitas
Menurut Siregar (2017:87): “Reliabilitas bertujuan untuk
mengetahui sgfauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gegjala yang sama
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dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula”. Menurut Siregar
(2017 : 90) : “Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel
dengan menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6”.
b.Uji Normalitas
Menurut Siregar (2017:153): “Tujuan dilakukannya uji normalitas
terhadap serangkaian data adalah untuk mengetahui apakah populas data
berdistribusi normal atau tidak”. Teknik uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji kolmogrov-smirnov. Apabilanilai p < 0,05 maka data
dinyatakan normal. Sebaliknya, apabilanilai p > 0,05 maka data dinyatakan
berdistribusi tidak normal.
c. Regres linier Sederhana
Peneliti menggunakan metode analisis statistik regresi linier
sederhana. Menurut Siregar (2017:379) : “Regresi linier sederhana digunakan
hanya untuk satu variabel bebas (independent) dan satu variabtel tak bebas
(dependent)”. Metode andlisis regresi linier sederhana yaitu untuk
memprediksi nilai dari variabel tak bebas yaitu komitmen organisasi (YY)
dengan memperhitungkan nilai-nila variabel bebas yaitu kepuasan (X).
Rumus regresi linier sederhana yaitu:
Y=a+b.X

K eterangan :

=<

: Komitmen Organisasi

adanb : Konstanta
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X : Kepuasan Kerja
d. Koefisien Korelas (R)

Korelas yang digunakan dalam analisis ini menggunakan metode
korelasi Pearson Product Moment. Korelasi digunakan sebagai alat untuk
menentukan seberapa kuat hubungan antara dua data dalam suatu penelitian.
Dalam, hubungan kepuasan kerja dengan komitmen pegawal negeri sipil pada
Badan Pendapatan daerah.

Pedoman untuk memberikan interpretas koefisien korelasi menurut

Sugiyono (2017 : 184) sebagai berikut :

Tabel 1.8
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2017 : 184)
e. Koefisien Determinasi (R?)
Menurut Siregar (2017:338): “Koefisien Determinasi (KD) adalah
angkayang menyatakan atau digunakan untuk mengetahui konstribusi atau
sumbangan yang diberikan oleh sebuah variabel atau lebih X (bebas)

terhadap variabel Y (terikat)”.
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Rumus K oefisien Determinasi adalah :
KD = (r)?> x 100 %
Sumber: Siregar (2017: 338)
Keterangan :
KD : Koefisien determinasi
r : Nilai korelasi
Uji Kelayakan Mode (Uji-F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah model regres linier
sederhana dapat digunakan untuk melakukan prediksi nilai komitmen
organisasi yang dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Sedangkan langkah
dalam pengujian adalah sebagai berikut :

1). Hipotesis yang digunakan dalam uji Fini yaitu :

Ho: Modd regresi linier sederhana tidak dapat digunakan untuk
memprediks  komitmen organisasi yang dipengaruhi oleh
kepuasan kerja.

Ha Model regress linier sederhana dapat digunakan untuk
memprediks komitmen organisasi pegawa yang dipengaruhi
oleh kepuasan kerja.

2). Kriteriapengujian :
Ho diterima Haditolak apabila F hitung > F tabel, a = 5%

Ho ditolak Ha diterima apabila F hitung < F tabel, a = 5%



Atau
Jkanilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak

Jkanilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima

20



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Berdasarkan karakteristik responden diperoleh kesimpulan bahwa sebagian
besar responden berusia 46-55 tahun, berjenis kelamin laki-laki,
berpendidikan S1, berpangkat penata tingkat | dengan golongan/ruang (111/d)
dan penata muda (111/a), jabatannya sebagai Kasubbid, berpenghasilan per
bulan rata-rata Rp. 4.000.000;00 — Rp. 4.999.999;00, lama bekerja 11-20
tahun, kawin dan memiliki tanggungan 3 - 4 orang.

2. Persamaan regres linier sederhana yang diperoleh adalah, vyaitu:
Y=2,371+0,395X, koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
antara kepuasan dengan komitmen yang berpengaruh jika kepuasan
meningkat komitmen juga akan meningkat.

Sedangkan kekuatan hubungan antara kepuasan dan komitmen dengan
analisis koefisien korelas (R) bernilai 0,331 yang berarti hubungan antara
kepuasan kerja dan komitmen organisasi pada Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten K etapang dapat dikatakan menunjukkan hubungan yang rendah. \

Dan untuk koefisien determinas R?, sebesar 0,110 artinya pengaruh
kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pada Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Ketapang adalah sebesar 11% dan sisanya sebesar 89% dipengaruhi

variabel lain di luar penelitian ini. Dengan menggunakan uji kelayakan model F.
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Diketahui nilai F hitung > F tabel (6.165 > 0,05) dan nilai probabilitas

(sg) adalah 0,016 < 0,05. Sehingga Ha diterima berarti model regresi linier

sederhana dapat digunakan untuk memprediksi komitmen organisasi yang

dipengaruhi oleh kepuasan kerja.

SARAN

Dari kessmpulan di atas penulis dapat memberikan beberapa saran yang
dapat digunakan sebagai masukan sebagai berikut:

1. Pimpinan lebih memperhatikan karyawan dalam bekerja memberikan
penghargaan kepada karyawan yang kinerjanya bagus dan berprestasi agar
karyawan merasa puas dan meningkatkan kinerjanya dalam pekerjaan.

2. Pimpinan lebih memperhatikan hubungan antar karyawan/pegawal agar tetap
menjaga hubungan yang baik antar karyawan sehingga dapat meningkatkan
kerja samayang baik dalam suatu kegiatan pekerjaan.

3. Pimpinan diharapkan lebih memperhatikan kedesiplinan karyawan dalam
bekerja dan kegiatan sehari-hari karyawan/pegawal dalam melakukan
pekerjaannya agar komitmen pegawal dalam bekerja sangat baik. Pimpinan
mengada pertemuan dengan karyawan/pegawai untuk membahas kedisiplin
karyawan/karyawan agar dapat meningkatkan rasa tanggung jawab

karyawan/karyawan dalam melakukan pekerjaan.
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